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ABSTRAK 

 

Dea Rizki Febriyanti,”Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division Terhadap Hasil Belajar Kognitif Matematika Kelas 

V SD Muhammadiyah Sokonandi.” Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Penerapan model pembelajaran yang kurang efektif dapat berdampak negatif 

terhadap hasil belajar siswa salah satunya pada hasil belajar siswa yang masih rendah. 

Tujuan pelaksanaan eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dan ke efektivan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada mata pelajaran matematika kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Quasi Experimental 

design dengan bentuk desain nonequivalent control group desain. Populasi dalam 

penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni dengan clauster sampling, dimana 

kelas yang dipilih yakni kelas VA yang berjumlah 28 siswa dan kelas VB yang 

berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar soal tes 

matematika dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang telah divalidasi 

oleh ahli. Data diuji menggunakan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Data yang diperoleh tidak berdistribusi normal sehingga 

dilakukan uji hipotesis non parametrik menggunakan uji Wilcoxon signed rank test, 

kemudian uji N-gain untuk melihat ke efektivannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi 

daripada nilai pretest. Nilai rata-rata posttest yakni sebesar 71,67 sedangkan nilai rata-

rata pretest  sebesar 46,11. Sedangkan, hasil uji non parametrik dengan uji Wilcoxon 

signed rank test diperoleh nilai asymp.sig (2-tailed) = < 0,001. Nilai tersebut < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pada uji efektivitas dengan uji N-gain diperoleh hasil 

60,24%, dimana termasuk dalam kategori cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

dikategorikan cukup efektif pada mata pelajaran matematika. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Matematika, Model STAD  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran akan bermakna untuk siswa apabila dilakukan 

dengan cara yang menyenangkan. Selain menyenangkan, pembelajaran 

tentunya juga harus berjalan secara efektif dan efisien. Pembelajaran dapat 

dikatakan efektif jika tujuan atau hasil belajar yang direncanakan dapat 

tercapai, sedangkan efisiensi dapat dilihat dari penggunaan waktu, tenaga, dan 

biaya yang sebanding dengan pelaksanaan dan hasil yang diperoleh.3  

Menurut Siti Rahimah Ikhsani, dkk, pembelajaran yang ideal 

khususnya ditingkat sekolah dasar merupakan pembelajaran yang mampu 

mendorong kreativitas siswa secara keseluruhan, dimana dalam 

pembelajarannya dapat membuat siswa lebih aktif, mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif, dan proses pembelajaran berlangsung dalam 

kondisi yang menyenangkan. Pembelajaran yang ideal akan terjadi jika 

didukung oleh guru yang ideal pula.4 Maka dari itu, pembelajaran akan 

dikatakan berhasil apabila dalam pelaksanaanya guru mampu menciptakan 

pembelajaran secara efektif, efisien, dan menyenangkan. 

Proses pembelajaran yang menyenangkan tentu saja dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan pencapaian 

pembelajaran siswa dalam belajar yang diperoleh dari evaluasi dan disajikan 

 
3 Sungkono Sungkono dkk., “Pembelajaran Yang Efektif, Efisien, Dan Menyenangkan Dengan 

Media Pembelajaran Bagi Guru Sekolah Dasar Di Wilayah Koordinator Pendidikan Bulu Sukoharjo,” 
Jurnal ABDI: Media Pengabdian Kepada Masyarakat 9, no. 2 (2024): 195. 

4 Siti Rahimah Ikhsani dkk., “Karakteristik Pembelajaran Tematik Yang Ideal Pada Sekolah 

Dasar,” Student Scientific Creativity Journal 1, no. 1 (2023): 292. 
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dalam bentuk skor atau nilai dimana digunakan sebagai tujuan akhir pada 

proses pembelajaran.5 Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik (keterampilan).6 

Maka dari itu, sangat penting terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan menyenangkan agar pembelajaran berjalan sesuai 

dengan semestinya dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Menurut Siti Nurzanah, salah satu peranan penting guru dalam 

pembelajaran yakni sebagai fasilitator atau memfasilitasi pembelajaran. Dalam 

perannya, guru sebagai fasilitator tidak hanya sebatas menyediakan sumber 

daya yang bersifat material, namun guru harus lebih dapat memahami cara 

membantu siswa untuk memperoleh keterampilan untuk hidup dan pengalaman 

belajar yang bermakna.7 Sebagai fasilitator, tentunya guru harus mempunyai 

inovasi pembelajaran sehingga membuat siswa lebih tertarik dalam proses 

pembelajaran.  

 Guru harus memiliki strategi mengajar yang kreatif untuk 

memakasimalkan hasil belajar siswa. Salah satu bentuknya yakni dengan 

menggunakan model pembelajaran yang interaktif. Model pembelajaran 

merupakan suatu rencana yang dibuat khusus dengan menggunakan langkah-

langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan.8 Tidak dapat 

 
5 Edi Pranoto, Model Discovery Learning dan Problematika Hasil Belajar (Penerbit P4I, 2023), 

14. 
6 Rinto Hasiholan Hutapea, “Instrumen Evaluasi Non-Tes dalam Penilaian Hasil Belajar Ranah 

Afektif dan Psikomotorik,” BIA’: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2, no. 2 (Desember 

2019): 152. 
7 Siti Nurzannah, “Peran guru dalam pembelajaran,” ALACRITY: Journal of Education 2, no. 3 

(7 Desember 2022): 32. 
8 Jamal Mirdad, “Model-model pembelajaran (empat rumpun model pembelajaran),” Jurnal 

sakinah 2, no. 1 (30 Maret 2020): 15. 
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dipungkiri bahwa dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran, siswa harus dilibatkan 

dalam kegiatan pembelajaran yang artinya pada proses pembelajaran guru 

selalu menjadi pusat perhatian terus menerus. Hal ini bertujuan  agar siswa 

dapat menemukan pengetahuan sendiri serta kemampuan mereka akan terus 

dimanfaatkan sepenuhnya dalam proses pembelajaran untuk mengeksplorasi 

dan mengenali informasi yang lebih luas.9 

 Penerapan model pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat 

mempengaruhi belajar siswa. Model mengajar guru yang kurang tepat itu 

sendiri dapat terjadi contohnya karena guru kurang persiapan dan kurang 

menguasai materi yang disampaikan. Alhasil membuat siswa kebingungan dan 

kurang senang dengan pelajaran tersebut atau bahkan kurang senang dengan 

gurunya.10 Maka dari itu, penting untuk diperhatikan terkait pemilihan model 

pembelajaran, agar tercapai hasil belajar yang maksimal. 

 Selama di sekolah dasar, pasti siswa akan menerima berbagai mata 

pelajaran salah satu mata pelajaran matematika. Mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang lebih memprioritaskan pemahaman 

konsep untuk memecahkan masalah yang ada. Bukan hanya sekedar 

menghafal, mengingat sebuah fakta atau algoritma, matematika akan 

membantu lebih dalam memahami konsep.11 Pengetahuan yang diperoleh 

 
9 Zaenol Fajri, “Model pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa SD,” Jurnal Ika Pgsd (Ikatan Alumni Pgsd) Unars 7, no. 2 (Desember 2019): 65. 
10 Jakub Saddam Akbar dkk., Model & Metode Pembelajaran Inovatif (PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), 183. 
11 Samsiar Rivai dan Abdul Rahmat, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Matematika 

Untuk Pemahaman Konsep Dasar Matematika Bagi Mahasiswa Jurusan S1 Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar,” Dikmas: Jurnal Pendidikan Masyarakat dan Pengabdian 3, no. 1 (Maret 2023): 57. 
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siswa tentunya tidak sekedar guru memberikan materi secara teori, namun juga 

berasal dari contoh yang bersifat konkret serta dapat diterapkan siswa karena 

dapat meningkatan berfikir kritis siswa sekaligus tingkat kepekaan siswa.12 

  Membahas terkait pembelajaran matematika di jenjang SD/MI, banyak 

yang mengatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sifatnya 

cukup abstrak sehingga kemungkinan besar akan cukup sulit untuk dicerna. 

Masih banyak ditemukan fenomena siswa yang hasil belajarnya di bawah nilai 

ketuntasan. Kenyataan yang ada, matematika dipandang sebagai salah satu 

pelajaran yang membosankan dan menyeramkan. Hal ini diungkapkan oleh 

Sudarman dalam Annisa dkk, bahwa sebagian siswa masih memiliki kesan 

negatif terhadap matematika, seperti matematika pelajaran yang menakutkan, 

sulit, pelajaran yang membosankan, serta memuat rumus mengawang jauh 

yang tidak realistis dengan siswa.13 Dengan demikian, sebagai guru matematika 

pada jenjang sekolah dasar harus benar-benar paham dan mengerti terkait 

konsep matematika serta harus memahami model pembelajaran yang dapat 

dilakukan pada proses pembelajaran agar tidak terkesan membosankan dan 

menyeramkan.14 

 Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di 

kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi pada proses pembelajaran matematika, 

 
12 Uliana Dwi Nurrohmah, Rusmawan Rusmawan, dan Maria Magdalena Suyatini, 

“Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan TPACK 

Kelas IV SDN Kentungan,” STRATEGY: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran 2, no. 3 

(2022): 291. 
13 Annisa Nisa, Zubaidah Amir MZ, dan Rian Vebrianto, “Problematika Pembelajaran 

Matematika di SD Muhammadiyah Kampa Full Day School,” El-Ibtidaiy: Journal of Primary Education 
4, no. 1 (1 April 2021): 96. 

14 Rivai dan Rahmat, “Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Matematika Untuk 

Pemahaman Konsep Dasar Matematika Bagi Mahasiswa Jurusan S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” 
58. 
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terkait dengan situasi dan kondisi siswa di kelas guru masih menggunakan 

model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center). Hal ini 

menyebabkan pembelajaran yang terjadi hanya satu arah, yang menyebabkan 

siswa kurang bersemangat dan kurang tertarik ketika proses pembelajaran. Hal 

tersebut dapat dilihat dari aktivitas siswa saat pembelajaran. Bagi siswa yang 

tempat duduknya di depan, maka akan sangat faham dengan materi yang 

disampaikan, sedangkan siswa yang duduknya paling belakang akan asik 

sendiri dengan kegiatannya dan kurang memahami materi yang disampaikan. 

Dalam proses pembelajaran, siswa yang aktif cenderung berbaur dengan 

sesama siswa aktif, sehingga mereka akan memilih-milih kelompok teman saat 

belajar. Sedangkan siswa yang pasif, mereka akan tetap diposisi tempat 

duduknya, tanpa ada pergerakan sama sekali.15 

 Selain itu, selama proses pembelajaran guru jarang bahkan tidak pernah 

melakukan kegiatan kelompok antar siswa. Salah satu contoh kegiatannya 

yakni diskusi antar siswa. Setelah mendapat materi dari guru, siswa langsung 

diberikan tugas oleh guru tanpa memberikan ruang untuk siswa untuk 

berdiskusi terkait materi yang disampaikan. Pada akhir pembelajaran, guru 

jarang bahkan tidak pernah memberikan penghargaan atau reward kepada 

siswa sehingga motivasi mendapatkan nilai yang baik pun tidak muncul pada 

diri siswa.16 

Terdapat beberapa siswa yang mengobrol saat guru menjelaskan 

materi, bermain sendiri dengan teman sebangkunya, serta asik menggambar 

 
15 “Observasi kelas VA SD Muhammadiyah Sokonandi, 14 Oktober 2024,”  

 16 “Observasi kelas VA SD Muhammadiyah Sokonandi, 14 Oktober 2024.” 
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diluar materi yang diajarkan. Masih ditemukan juga beberapa siswa yang 

makan ketika pembelajaran dimulai. Masih banyak ditemukannya hasil belajar 

siswa kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi dibawah KKM. Hal ini 

ditunjuukkan pada kelas VA, dimana satu kelas berjumlah 27 siswa dengan 

perolehan nilai siswa yang mendapatkan nilai 100 berjumlah 3 orang, siswa 

yang mendapatkan nilai 80 ada 5 siswa, dan siswa yang mendapat nilai di 

bawah 75 ada 19 orang. Pada kelas VB dengan jumlah siswa 29, siswa yang 

mendapatkan nilai di atas 75 sebanyak 13 siswa sedangkan yang mendapat nilai 

di bawah 75 sebanyak 16 siswa. Sedangkan pada kelas VD yang berjumlah 27 

siswa, siswa yang mendapat nilai di atas 75 sebanyak 10 siswa dan yang 

mendapat nilai dibawah 75 sebanyak 17 siswa. Pada kelas VF yang berjumlah 

28 siswa, siswa yang mendapat nilai diatas 75 sebanyak 12 siswa dan yang 

mendapat nilai dibawah 75 sebanyak 16 siswa.17 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru wali kelas V 

sekaligus guru koodinator kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi, beliau 

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran sebenarnya guru seharusnya 

tidak hanya mengunakan satu metode saja namun sayangnya dalam 

pelaksanaannya guru cenderung memilih metode ceramah yang tergolong lebih 

cepat. Alasan menggunakan metode cerama ini sangat beragam, mulai dari 

mengerjar materi yang tertinggal, pembelajaran tidak ribet dan lebih cepat, 

serta menghemat waktu persiapan sebelum pembelajaran. Guru juga 

 
17 “Observasi kelas VA SD Muhammadiyah Sokonandi, 14 Oktober 2024.” 
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menyayangkan, jika sudah banyak persiapan dalam proses pembelajaran, 

namun hasil belajar yang didapatkan siswa belum maksimal.18 

 Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Sokonandi, maka guru dapat mengimplementasikan model pembelajaran yang 

tepat. Guru dapat menggunkan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Ada beberapa 

macam model pembelajaran, yaitu model kooperatif (cooperative learning), 

model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning), model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), dan model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning).19 Di antara model-

model pembelajaran tersebut, model kooperatif menjadi salah satu model yang 

sering digunakan karena mempunyai konsep yang selaras dengan fitrah alami 

manusia yaitu manusia cenderung tidak bisa hidup tanpa orang lain dan 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang beraneka ragam.20  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD). Model ini dipilih berdasarkan hasil 

observasi pra penelitian, dimana di dalam pembelajaran siswa kurang diberikan 

ruang untuk berinteraksi sesama siswa. Menurut Slavin, model pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa akan bekerja sama dalam 

proses belajar dan bertanggung jawab atas teman satu timnya sehingga 

membuat peserta didik belajar sama baiknya. Slavin juga mengemukakan 

 
18 “Wawancara guru kelas VA SD Muhammadiyah Sokonandi, 30 September 2024,” t.t. 
19 Sisca Septiani dkk., Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) (Sada Kurnia Pustaka, 

2024), 33–35. 
20 Septiani dkk., 33. 
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bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) lebih menekankan pada tujuan sukses tim yang hanya akan dapat 

tercapai jika peserta didik bekerja sama di dalamnya. Oleh karena itu, dalam 

model kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) setiap siswa 

harus mampu bekerja sama dengan teman timnya dan menyelesaikan tugas 

yang telah diberikan oleh guru agar timnya menjadi mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.21 

 Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) mengacu pada belajar kelompok. 

Dalam satu kelas, peserta didik akan dibagi ke dalam beberapa kelompok 

dengan anggota 4 sampai 5 orang dan setiap kelompok harus heterogen. Setiap 

anggota kelompok saling membantu untuk menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru melalui diskusi dan tanya jawab sesama anggota tim.22 

Dalam proses diskusi dan tanya jawab inilah siswa dituntut untuk berfikir kritis 

serta mampu memecahkan masalah secara berkelompok. Setiap kelompok 

belajar adalah kelompok heterogen, sehingga pasti banyak perbedaan-

perbedaan yang mereka miliki, namun mereka dituntut secara individu juga 

untuk memahami materi yang menjadi persoalannya. Selain itu, belajar secara 

kelompok membuat siswa merasa setara karena memiliki kesempatan untuk 

 
21 Iyan Nurdiyan Haris, “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap sikap 

tanggung jawab,” Biormatika: Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 2, no. 01 (2016), 

http://ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP/article/view/147. 
22 Teuku Badlisyah, “Penerapan Model Mengajar Menginduksi Perubahan Konsep (M3PK) 

Simson Tarigan Dan Cooperative Learning Tipe STAD Dengan Menggunakan Multimedia Berbasis 

Komputer Dalam Meningkatkan Sikap Toleransi Dan Hasil Belajar Larutan Penyangga Pada Siswa Kelas 
XI MAN,” Lantanida journal 2, no. 1 (2014): 48–67. 
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mengeluarkan pendapatnya. Meskipun para siswa belajar secara kelompok, 

namun tetap dengan pengawasan guru. 

 Hal ini yang menarik peneliti untuk mengentahui lebih lanjut mengenai 

proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) . Selain itu penelitian ini bertujuan untuk 

pengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Sokonandi.  Dengan pembelajaran kelompok siswa akan 

belajar bagaimana berbendapat, melatih konsentrasi, melatih kreatif siswa, dan 

tentunya diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar yang kurang sesuai 

dengan kompetensi yang ditetapkan.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

merumuskan permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas V pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tanpa diberikan perlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD ? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Sokonandi? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas V pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tanpa diberikan 

perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

b. Untuk mengetahui ke efektivan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Sokonandi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk mendapatkan informasi secara rinci mengenai pemberian 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang 

akan meneliti terkait pemberian model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

 Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

diharapkan mampu menjadi inovasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
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2) Bagi Guru 

 Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

diharapkan mampu menjadi inovasi pembelajaran bagi guru  untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

3) Bagi Penulis 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi dan 

menambah wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Sokonandi. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi. Sebelum diberikan perlakuan, pada 

kelas eksperimen dan kontrol dilakukan pretest. Pada kelas ekperimen 

dengan jumlah siswa 28 siswa diberikan perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan pada 

kelas kontrol dengan jumlah siswa 29 siswa diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran teacher senter (berpusat pada guru). 

Pada masing-masing kelas diberikan perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Setelah perlakuan pada masing-masing kelas selesai, maka akan dilakukan 

posttest. Pada kelas eskperimen nilai rata-rata pretest sebesar 46,11 dan nilai 

rata-rata kelas posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 71,67. Sedangkan 

hasil nilai rata-rata kelas kontrol  pada pretest sebesar 42,41 dan nilai rata-

rata pada posttest sebesar 66,85. Dapat dilihat bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar kelas eskperimen nilai rata-rata posttest 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata pretest. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD cukup efektif terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD Muhammadiyah Sokonandi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis dengan uji nonparametrik menggunakan uji Wilcoxon 

signed rank test dan uji efektifitas menggunakan uji n-gain. Berdasarkan 

hasil uji Wilcoxon signed rank test diperoleh nilai Asyim.sig (2-tailed) = 

<.001. Nilai tersebut kurang dari 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima 

yang artinya terdapat perbedaan nilai hasil belajar matematika kelas 

ekperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Hasil uji efektivitas dengan uji N-gain diperoleh hasil 

60,24% dimana nilai tersebut dalam kategorisasi yang termasuk dalam 

kategori cukup efektif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh peneliti selama proses 

penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang ditemui dan bisa menjadi faktor 

yang perlu diperhatikan. Hal ini dapat menjadi masukan dalam penelitian 

selanjutnya guna meningkatkan kualitas penelitian yang lebih sempurna. 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu 

terus diperbaiki pada kesempatan berikutnya. Salah satu keterbatasan yang 

dihadapi yaitu terkait dengan absensi siswa pada saat pelaksanaan pretetst dan 

posttest. Ada siswa yang tidak mengikuti kedua tes tersebut, sehingga data yang 

dikumpulkan tidak mencakup nilai siswa secara keseluruhan. Selain itu, 

keterbatasan lain terletak pada waktu pemberian perlakuan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD hanya dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, sehingga 
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keterbatasan ini memungkinkan hasil yang diperoleh belum mencerminkan 

potensi optimal siswa.  

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 

yang peneliti sampaikan sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

a. Pihak dapat mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dengan cara menyediakan fasilitas belajar yang mendukung 

kerja kelompok dan dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif. 

b. Pihak sekolah diharapakan memberi ruang bagi guru untuk mencoba 

berbagai model pembelajaran salah satunya model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD agar proses belajar lebih menarik dan bervariasi. 

2. Bagi guru 

a. Guru diharapkan untuk memahami langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik sebelum diterapkan 

dikelas. 

b. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan keterampilan dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

merancang kegiatan yang menarik, membagi kelompok secara adil, 

serta memberikan motivasi agar semua siswa aktif berpartisipasi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Peneliti menyadari bahwa salah satu keterbatasan penelitian yakni pada 

waktu perlakuan. Sehingga disarankan pada peneliti lain untuk 

melakukan penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama. 
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